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Menyikapi kondisi cuaca dan ancaman kekeringan pada musim kemarau di wilayah Kabupaten
Penajam Paser Utara, Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kabupaten Penajam Paser Utara
menghimbau seluruh umat Islam dan semua lapisan masyarakat untuk senantiasa meningkatkan
ketakwaan serta melakukan langkah-langkah antisipatif berlandaskan tuntunan Al-Qur'an,
Sunnah, dan Fiqih Islam.

Berikut ini adalah beberapa Taushiyah Diniyah yang bisa kita lakukan selama menghadapi
musim kemarau, adalah:

PERTAMA, SIKAP BIJAK DAN HEMAT DALAM PENGGUNAAN AIR

Keberadaan air merupakan perkara yang prinsip untuk memastikan keberlangsungan kehidupan.
Perhatikan firman Allah swt surat al Anbiya ayat 30:

o sos 98 o Uass
Artinya: dan telah Kami jadikan segala sesuatu hidup dari air
Dari Ma’mar dari Qotadah sebagaimana dinukil oleh Imamul Mufassirin, [bnu Jarir at Thabari
(w. 310 H) bahwa:
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Artinya: segala sesuatu yang hidup, diciptakan dari air. Lihat tafsir at tabari jami’ al bayan ‘an
ta 'wil ayy al quran.
Oleh karena itu, setiap tetes air adalah rahmat Allah SWT yang wajib dijaga. Sikap pemborosan
air (al isrof) bisa dihukumi makruh hingga haram. Apalagi di masa krisis. Perhatikan firman
Allah swt pada surat al ‘Araf ayat 31:
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Artinya: ... dan makan serta minumlah, tetapi janganlah berlebihan. Sesungguhnya Dia tidak
menyukai orang-orang yang berlebihan.

Perhatikan hadits yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Umar RA berikut ini:

1| Nomor: A-019 /DP-K/IX/ VIII /2026




ssos) @l 1 J6 ¢ e b s tia Lo s Jb Loy 3a5 tns 5o alory e 1 Lo 220

S 2 e B0l (1 JB Tl
Artinya: Nabi SAW melewati Sa'ad yang sedang berwudhu, lalu beliau bersabda: Betapa

borosnya wudhumu ini wahai Sa'ad.' Sa'ad bertanya: 'Apakah dalam wudhu ada pemborosan?'
Beliau menjawab: 'Ya, meskipun engkau berada di sungai yang mengalir.” (HR. Ibnu Majah)

Dalam Qaidah Fighiyyah disebutkan bahwa:
Loty 383 4 V) Lol s Y

Artinya: Sesuatu yang suatu kewajiban tidak dapat sempurna tanpanya, maka hukumnya
menjadi wajib.

Dalam kitab al Wajiz fi Idhah Qawaid al Figh al Kulliyah dijelaskan bahwa sesungguhnnya para
ulama telah berbeda pendapat dalam menetapkan maksud dari kaidah ini serta hukumnya, dan
pendapat yang paling kuat dalam hal ini adalah bahwa apa pun yang menjadi penyempurna bagi
suatu kewajiban maka hal itu hukumnya wajib secara mutlak, baik itu berupa syarat maupun
sebab.

Dalam hal ini keberadaan air adalah menjadi syarat dan menjadi sebab. Yaitu syarat sahnya
solat/ibadah dan sebab terlaksananya suatu amalan. Oleh karena itu, maka menjaga ketersediaan
air untuk ibadah dan kelangsungan hidup adalah wajib.

Disebutkan dalam al Mugaddimah al Hadramiyah bahwa ada satu fasal yang menjelaskan
tentang makruhnya berwudu dengan boros air.
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Artinya: Pasal mengenai hal-hal yang dimakruhkan dalam wudhu, bahwa dimakruhkan
berlebihan dalam menuangkan air saat wudhu, menyela-nyela janggut yang lebat bagi orang
yang sedang ihram, menambah basuhan lebih dari tiga kali, dan meminta bantuan orang lain
untuk membasuhkan anggota wudhu kecuali karena ada uzur.

KEDUA, PENCEGAHAN KEBAKARAN HUTAN, LAHAN, DAN PEMUKIMAN

Bahwa kegiatan membakar lahan secara sembarangan hingga memicu pembakaran hutan atau
ancaman kebakaran pemukiman merupakan perbuatan kemudharatan (mafsadah) yang dilarang
keras oleh agama atau diharamkan. Beberapa landasannya adalah;
Firman Allah swt dalam surat al ‘Araf ayat 56:

Nl A% 2Y) 3 134 Y
Artinya: Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah diatur dengan baik. Berdoalah
kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap.

Imam Ibnu Katsir (w. 774 H) dalam Tafsir al Qur ‘an al Adzim menyebtukan bahwa:
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Artinya: Allah SWT melarang berbuat kerusakan di bumi, dan betapa berbahayanya hal itu
setelah adanya perbaikan! Karena sesungguhnya apabila segala urusan telah berjalan di atas
kebenaran, kemudian terjadi kerusakan setelah itu, maka hal tersebut menjadi sesuatu yang
paling berbahaya bagi para hamba. Maka Allah Ta'ala melarang hal tersebut, dan memerintahkan
untuk beribadah kepada-Nya, berdoa kepada-Nya, merendahkan diri kepada-Nya, serta
menghinakan diri di hadapan-Nya.
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Perhatikan pula hadits yang diriwayatkan oleh Abu Sa’di al Khudry RA bahwa Rasulullah saw
bersabda:

N2 ¥y 52 Y
Artinya: tidak boleh melakukan perbuatan yang membahayakan diri sendiri dan tidak boleh
membahayakan orang lain.” (HR. Ibnu Majah & al Baihaqi)

Syaikh Abdur Rauf al Manawi dalam Syarah al Arbain an Nawawiyah menjelaskan bahwa:
alo 550 dal Wi Jf@u.us ul.p a Lg_;L,u dux, RHIR ,\,.Ju sicis 3y -5

Artinya: Yang pertama: menimbulkan kerusakan pada orang lain secara mutlak, dan yang kedua:
menimbulkannya sebagai bentuk balasan, artinya: masing-masing dari keduanya bermaksud
mencelakai pihak lain bukan dalam rangka pembelaan diri yang setimpal, dan dengan demikian:
penggabungan antara keduanya bukanlah untuk penekanan (ta'kid) melainkan untuk penetapan
makna baru (ta'sis).

Perhatikan juga Qaidah Fighiyyah:
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Artinya: menolak/mencegah kerusakan lebih diutamakan daripada meraih kemaslahatan.
Dalam kitab al Wajiz f 1 Idhah Qawaid al Figh al Kulliyah dijelaskan bahwa _
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Artinya: Yang dimaksud dengan dar'ul mafasid adalah menangkal, mencegah, dan
menghilangkannya. Jika terjadi pertentangan antara kerusakan (mufsadat) dan kemaslahatan,
maka mencegah kerusakan umumnya lebih didahulukan, kecuali jika kerusakan tersebut
nilainya lebih kecil, hal itu karena perhatian syariat terhadap meninggalkan larangan lebih besar
daripada perhatiannya terhadap melakukan perintah, disebabkan oleh dampak bahaya dari
larangan yang bertentangan dengan hikmah pembuat hukum dalam melarangnya.
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KETIGA, MENJAGA KESEHATAN DAN KESELAMATAN DIRI

Menjaga kesehatan fisik (hifdz an-nafs) pada musim kemarau—seperti menghindari paparan
debu, menjaga kebersihan makanan/minuman, dan mengatur hidrasi tubuh—merupakan bagian
dari amanah syariat.

Perhatikan firman Allah swt dalam surat al Bagarah ayat 195

sy & ) ot 1,85 ¥
Artinya: Dan janganlah kalian menjatuhakn dirimu sendiri ke dalam kehancuran, berbuatlah
yang lebih baik.

Disebutkan dalam Tafsir al Qur’an al Adzim, Imam Ibnu Katsir (w. 774 H) menukil sebuah
riwayat bahwa:
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Artinya: Ibnu Abi Hatim berkata: Diriwayatkan dari Ubaidah as-Salmani, al-Hasan, Ibnu Sirin,
dan Abu Qilabah -yang serupa dengan itu. Yakni: serupa dengan perkataan al-Nu'man bin
Bashir: Bahwa hal itu terjadi pada seseorang yang melakukan dosa lalu ia meyakini bahwa
dosanya tidak akan diampuni, kemudian ia mencampakkan tangannya ke dalam kebinasaan,

yaitu: ia terus memperbanyak dosa sehingga binasa. Oleh karena itu, Ali bin Abi Talhah
meriwayatkan dari Ibnu Abbas: al-Tahlukah adalah azab Allah.

Diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas RA bahwa Rasulullah saw bersabda:
By Bl 01 5o 5 g Stk et
Artinya: Ada dua nikmat yang banyak manusia tertipu di dalamnya: kesehatan dan waktu luang.
Syaikh Muhammad Ali bin Muhammad bin ‘Allan bin Ibrahim al Bakri as Shiddiqi asy Syafi’l
(w. 1057 H) dalam Dalil al Falihin li Thuruq Riyadhussaliin menjelaskan bahwa:
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Artinya: Ibnu Katsir berkata: maknanya adalah mereka lalai dalam mensyukurinya dan tidak
menunaikan kewajibannya, dan barangsiapa yang tidak menunaikan hak yang diwajibkan
kepadanya maka ia merugi. Atau itu adalah air dingin di musim panas dan air hangat di musim
dingin.

Perhatikan pada Qaidah Fighiyyah berikut ini:
Jh el
Artinya: Kemudharatan (sakit/bahaya) harus dihilangkan.

Dalam kitab al Wajiz fi Idhah Qawaid al Figh al Kulliyah dijelaskan bahwa:
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Artinya: Jika seseorang mengarahkan talang airnya ke jalan umum sehingga membahayakan

orang yang melintas, maka talang tersebut harus disingkirkan, begitu pula jika ia melanggar hak
jalan dengan membangun bangunan, menggali lubang pembuangan, atau hal-hal lainnya.

KEEMPAT, SELALU BERDO’A KEPADA ALLAH SWT.

Dalam kondisi musim kemarau seperti saat ini, kita dianjurkan untuk memperbanyak do’a
kepada Allah Swt, bermohon ampunan kepada-Nya, dan agar segera diturunkan hujan.

Perhatikan firman Allah swt pada surat Hud ayat 52:
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Artinya: Wahai kaumku, mohonlah ampunan kepada Tuhanmu kemudian bertobatlah kepada-

Nya! Niscaya Dia akan menurunkan untukmu hujan yang sangat deras, menambahkan kekuatan
melebihi kekuatanmu, dan janganlah kamu berpaling menjadi orang-orang yang berdosa.”

Imam al Qurthubi (w. 671 H) dalam Tafsir al Jami’ li Ahkam al Qur’an ketika menjelaskan lafaz
:G2Sl |7 bahwa:
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Artinya: Kata ini dibentuk dalam keadaan majzum karena merupakan jawaban (dari syarat) dan
mengandung makna pembalasan (mujazah). "(Alaykum midrara)" dinasabkan sebagai hal
(keterangan keadaan), dan di dalamnya terdapat makna takthir (banyak), yaitu Dia mengirimkan
langit dengan hujan secara berturut-turut yang satu mengikuti yang lainnya.

Di antara doa yang bisa kita panjatkan adalah sebagai berikut:
SUE  26 Gl S50 4400 (Gt 20 G Y5 Eil i 2400

Artinya: Ya Allah, siramilah kami dengan hujan dan jangan jadikan kami termasuk orang-orang
yang berputus asa, Ya Allah turunkanlah kepada kami air dari langit.
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